BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari Penelitin yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1. Nilai kalori yang tertinggi dihasilkan oleh sampel pellet dengan
komposisi 30:70 dengan nilai 4867 Kalori/gram

2. Jenis perekat dan ukuran tidak berpengaruh nyata terhadap nilai kadar
air, begitu juga interaksi kedua factor tersebut, namun berpengaruh
sangat nyata terhadap nilai kalor serta interaksi keduanya

3. Sampel pellet yang memiliki nilai klaori tertinggi yaitu pellet dengan
komposisi 30:70 dan memiliki kadar air sebesar 0,258 %. Sehingga

tinggi nilai kalor maka kadar air juga semakin rendah

5.2 Saran

Adapun saran dari penulis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Saat melakukan proses penujian baiknya tahap demi tahap harus
dicermati, agar paham dalam menganalisa suatu fenomena yang
dilakukan saat proses dari hasil pengujian tersebut dapat terlaksana
dengan baik dan benar, Serta penelitian yang dihasilkan akan lebih

berkualitas

2. Perlu dilakukan upaya oleh instansi pemerintah untuk mensupport
investasi pengembangan industri pellet kayu,baik mandiri atau
berintegrasi dengan industry pengolahan kayu yang telah ada, disertai

dengan sosialisasi kepada para pihak yang bersangkutan

3. Diharapkan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan proses
pengarangan dan persentase perekat, sehingga dapat diperoleh hasil
yang optimal untuk meningkatkan sifat mekanik dan kimia pada pellet

energy tersebut
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